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31/10, Empat Isu Lingkungan Hidup di Kabupaten Ponorogo, Kepala Bidang Penataan dan Penaatan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup ajak seluruh jajaran Karyawan dan Karyawati DLH
untuk memperhatikan hal tersebut.

Kepala Bidang Penataan dan Penaatan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup –  Drs.
SULISRIANTO dalam kesempatan saat memimpin Apel Pagi di Halaman kantor Dinas Lingkungan
Hidup, memberikan apresiasi kepada seluruh Karyawan dan Karyawati dinas LH, karena dari apa
yang  telah  dilaksanakan  didalam  pekerjaan  merupakan  upaya  untuk  memberikan  pelayanan
kebersihan, terjaminnya lingkungan hidup dan tertatanya RTH untuk rekreasi, sehingga hal tersebut
merupakan pekerjaan yang sangat mulia dan akan memberikan keberkahan.

“Pekerjaan kita adalah langsung dirasakan oleh masyarakat, maka beruntunglah kita dan semoga
menjadi keberkahan.” ujar Drs. SULISRIANTO.

Kepala  Bidang  Penataan  dan  Penaatan  Perlindungan  dan  pengelolaan  LH  juga  memaparkan
beberapa isu lingkungan yang sedang terjadi di kabupaten ponorogo.

Isu  Lingkungan pertama,  penurunan kualitas  air  sungai.  Sewaktu  dulu  air  sungai  masih  dapat
digunakan untuk mandi dan mencuci, namun sekarang kualitas air sungai sudah sangat menurun
akibat limbah rumahtangga dan buangan dari berbagai sumber pemcemaran.

Isu  Lingkungan ke-dua,  bertambahnya populasi  penduduk.  Penambahan penduduk satu  persen
pertahun juga berbanding lurus dengan jumlah sampah produksi rumah tangga / sampah somestik.

Isu Lingkungan ke-tiga, Degradasi air dan penurunan permukaan tanah. hal yang sudah dirasakan
sekarang adalah permukaan tanah yang semakin menurun dan kualitas air sumber tanah juga sudah
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mengalami penurunan kualitas.

Isu Lingkungan ke-empat, Alih fungsi lahan. pembangunan yang masif dilakukan juga berpengaruh
pada ketersediaan resapan air dan resapan CO2 menjadi bangunan beton, sehingga diperlukan
pengecekan saat sebelum melaksanakan pembangunan dan permohonan izin mendirikan bangunan.


